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MOTTO 
 
 
“  Sesungguhnya aku dapat kekayaan ini karena ilmuku semata – mata  “ 
(  Al Qhoshos 78 ) 
 
“ Sesungguhnya dalam peristiwa itu merupakan pelajaran mereka yang 
mempunyai pandangan  “ 
( Ali-Imron 13 ) 
 
“ Tidaklah dapat dicapai suatu kebahagiaan kecuali harus melalui beberapa 
kepahitan dulu  “ 
(  Pepatah arab ) 
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ABSTRAKSI 
ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL 
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI UNIT SPINNING 
PADA PT. SURAKARTA SENTOSA SEJAHTERA 
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Yanuri Tri Basuki 
F. 1200058 
 
Sumber daya manusia dalam perusahaan sangatlah diperlukan untuk 
menjalankan kegiatan perusahaan. Dalam hal ini tenaga kerja yang memiliki 
kemampuan yang baik serta berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas tenaga 
kerja perlu adanya penilaian terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Dalam penelitian ini kepuasan kerja karyawan diukur secara umum 
karena indikator absensi tidak dapat dipergunakan sebagai penilaian kepuasan 
kerja. Ada beberapa hal yang dipakai dalam penilaian mengenai kepuasan kerja, 
sebagai pertimbangan dalam penilaian kepuasan kerja antara lain persahabatan, 
penyelesaian konflik, kerja sama, kepemimpinan, dan juga faktor yang 
mempunyai pengaruh dengan kepuasan kerja. Ada beberapa faktor yang 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, namun dalam hal 
penelitian ini hanya dibatasi dalam faktor sosial saja. Faktor sosial itu sendiri 
didefinisikan sebagai faktor yang mepunyai pengaruh terhadap interaksi sosial, 
baik itu dengan rekan sekerja, dengan atasan, maupun dengan rekan kerja lain 
bagian. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “ Analisis Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Bagian Produksi Unit Spinning Pada PT. Surakarta Sentosa Sejahtera “  
      Dari peneliitian ini diharapkan akan dapat mengetahui apakah ada pengaruh 
faktor sosial ( interaksi dengan rekan sekerja, interaksi dengan atasan, dan 
interaksi dengan rekan kerja lain bagian ) mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan digunakan tehnik 
penggumpulan data dengan cara memberikan kuisioner daftar pertanyaan kepada 
karyawan di perusahaan PT. Surakarta Sentosa Sejahtera dan juga wawancara 
dengan pihak perusahaan. Sampel yang diambil secara acak terhadap sejumlah 70 
orang karyawan. Dari data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan cara 
deskriptif dan kuantitatif. Cara deskriptif dengan menghitung mean ( rata-rata ) 
dan modus ( nilai yang sering muncul ) dari item-item pertanyaan yang ada. Cara 
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi dan kemudian diuji dengan uji t.  
Adapun hipotesis yang diajukan adalah diduga terdapat pengaruh yang 
positif antara faktor sosisal dengan kepuasan kerja karyawan,dan juga diduga 
bahwa faktor interaksi  dengan atasan merupakan faktor yang mempunyai 
pengaruh yang paling kuat dengan kepuasan kerja karyawan.. 
Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahhwa rata-rata para karyawan 
mempunyai penilaian yang baik ( positif ) terhadap kepuasan kerja yang mereka 
peroleh. Sedangkan hasil uji validitas dan reliabilitas diperoleh nilai sebesar  
0,902 ( interaksi dengan rekan sekerja ), 0,811 ( interaksi dengan atasan ),  0,872 
( interaksi dengan rekan kerja lain bagian ). Berdasarkan analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor sosial mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan, dan juga terbukti bahwa interaksi dengan atasan  
mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap kepuasan kerja karyawan, 
terbukti dengan nilai. hitungt  yang paling besar yaitu 3,092 
Saran-saran yang dapat diberikan adalah perusahaan perlu terus 
mempertahankan kondisi faktor sosial yang ada bahkan lebih meningkatkannya 
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terutama pada penghargaan atas hasil kerja karyawan oleh  atasan atau perusahaan 
pada umumnya. Dan juga melihat betapa pentingnya kondisi faktor sosial dalam 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, maka perusahaan diharapkan terus 
menerus melakukan pengawasan dan penilaian terhadap kondisi faktor sosial pada 
karyawan yang nantinya diharapkan akan turut membantu tercapainya tujuan 
perusahaan.      
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
PT. SURAKARTA SENTOSA SEJAHTERA 
 
A. Sejarah berdirinya perusahaan  
PT.  Surakarta   Sentosa  Sejahtera  didirikan  pada  tanggal   19  
Desember 
1988 akta no 47, dihadapan Notaris Maria Theresia Budi Santosa, SH, 
yang berkedudukan di Surakarta, dan diperbaiki dengan akta tertanggal 7 
April 1989 no 23 yang dibuat dihadapan notaris itu juga, oleh empat orang 
pemegang saham , masing – masing pemegang saham tersebut antara 
lain : 
- Bapak Tan Kiem Sing 
- Bapak Jamin Winoto 
- Bapak Budi Santoso 
- Bapak Tarmiji 
Dalam perseroan telah disepakati oleh para pendiri adanya anggaran 
dasar yang antara lain berisikan : nama, tempat kedudukan, maksud dan 
tujuan, waktu, modal, pengurus, komisaris dan sebagainya. 
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 Menurut akta pendiriannya dihadapan Notaris Maria Treresia Budi 
Santosa , SH, susunan direksi dan komisaris adalah sebagai berikut : 
Diriktur Utama : Bapak Tan Kiem Sing 
Direktur I  : Bapak Budi Santosa 
Direktur II  : Bapak Tarmiji 
Komisaris Utama : Bapak Jamin WinataKomisaris 
Anggota  : Ny. Nelly Komariah 
 Dalam perjalanan sejarah pendirian pemintalan benang banyak 
mengalami hambatan namun keuletan serta ketangguhan dari para 
pendiri, akhirnya pabrik dapat berdiri serta dapat berwujud dan mulai 
beroperasi .Sebagai   perusahaan   perseroan   terbatas,   perusahaan    
pemintalan      benang  PT. Surakarta Sentosa Sejahtera didirikan dengan 
tujuan – tujuan tertentu, adapun tujuan tersebut yaitu : 
Tujuan perusahaan secara umum yaitu : 
a. Ikut berpartisipasi dalam pembangunan khususnya dalam bidang 
pemintalan. 
b. Membuka kesempatan kerja bagi masyarakat lingkungan perusahaan . 
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk sehingga dapat memenuhi 
permintaan konsumen. 
Tujuan perusahaan secara khusus yaitu : 
a. Menjamin  kelangsunggan perusahaan melalui laba yang diperoleh 
dari perusahaan . 
b. Meningkatkan daya saing perusahaan sehingga dapat bersaing 
dengan perusahaan sejenisnya, yang ada diperusahaan secara umum. 
c. Menggembangkan perusahaan secara optimal dengan fasilitas yang 
ada. 
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d. Meningkatkan pelayanan untuk memuaskan komsumen baik dilihat 
dari harga, mutu barang dan ketepatan waktu pengiriman. 
 
B. Lokasi Perusahaan 
 Lokasi perusahaan berada di jalan raya solo – sragen karanganyar 
km 8, lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan – pertimbangan sebagai 
berikut : 
1. Ditinjau dari segi ekonomis : 
q Lokasi berada pada tepi jalan raya sehingga memudahkan                     
transportasi, kebutuhan angkutan serta pengiriman lebih mudah.  
q Letak tanah masih dekat dengan keramaian kota sehingga fasilitas 
perbankan, komonikasi , promosi , pemasaaran hasil produksi 
mudah diperoleh. 
q Tersedianya tenaga kerja yang cukup banyak (dekat dengan 
sumber tenaga kerja) 
2. Ditinjau dari segi tehnis : 
q Daerah atau tanah disekitarnya cukup luas,sehingga masih 
memungkinkan adanya perluasan pabrik. 
3. Ditiinjau dari segi sosial : 
q Menberikan kesempatan kerja pada penduduk didaerah sekitar 
perusahaan yang didirikan , sehingga secara tidak langsung 
meningkatkan taraf hidup penduduk disekitarnya. 
 
 41 
Struktur Organisasi 
Struktur       organisasi    disusun   untuk   membantu   pencapaian    
tujuan 
perusahaan dengan lebih efektif , organisasi harus memeliki tujuan dan 
sasaran yang jelas supaya tahu bagaimana menjalankan organisasi 
dalam pencapaian tujuannya. Adapun tujauan organisasi ini  akan 
menemtukan seluruh tugas pekerjaan, hubungan antar tugas , batas 
wewenang  dan  tanggung  jawab  untuk  menjalankan  masing – masing  
tugas tersebut. 
 Pada perusahaan ini departemenisasi atau penggolongan atas 
dasar fungsi perusahaan yang digunakan sebagai dasar untuk 
mengorganisir aktivitas perusahaan. Dengan departemenisasi atas dasar 
fungi – fungsi ini bagian – bagian disesuaikan dengan fungsi pimpinan dari 
sudut subyek atau lapangan pekerjaan. Adapun pembagian tugas dengan 
dasar ini pada perusahaan PT.Surakarta Sentosa Sejahtera adalah 
sebagai berikut : 
1. Rapat Umum Pemegang Saham 
Merupakan badan tertinggi dalam organisasi perusahaan yang 
mempunyai tugas meengangkat dan memberhentikan anggota Dewan 
Komisaris , serta mengangkat dan memberhentikan Direkturr dalam 
jangka waktu tertentu. 
2. Dewan Komisaris 
Tugas - tugasnya adalah sebagai berikut : 
-  Mengusahakan  agar  tujuan – tujuan  perusahaan  seperti  yang 
tercantum    dalam anggaran dasar dapat tercapai dengan baik. 
- Merencanakan dan menjabarkan program kerja perusahaan. 
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- Mengawasi dan menertibkan pelaksanaan tujuan perusahaan 
berdasarkan kebijaksanaan umum yang telah ditetapkan . 
- Berdasarkan perkembangan – perkembangan yang terjadi 
menyempurnakan kembali kebijaksanaan- kebijaksanaan umum 
peusahaan yang telah ditetapkan. 
3. Direktur 
-  Bertanggung jawab menggenai seluruh kegiatan perusahaan. 
- Merencanakan dan menjabarkan program kerja perusahaan  
- Mengambil langkah serta tindakan yang dipandang perlu baik 
kedalam maupun keluar perusahaan dalam rangka pencapaian 
tujuan yang positif dan maksimal bagi perusahaan. 
- Melakukan kegiatan –kegiatan sesuai dengan yang tersurat dalam 
akta notaris pendirian perusahaan. 
4. Kepala Bagian Produksi 
Bertugas merencanakan mengorganisasikan,mengarahkan, 
mengkoordinasikan dan mengawasi produksi untuk menghasilkan 
barang . Sebagai kepala bagian produksi dibutuhkan keahlian dan 
pengalaman karena pada bagian ini membawahi ratusan karyawan 
untuk memproduksi setiap harinya . Kepala produksi ini membawahi 
kepala seksi –  seksi bagian produksi  
5. Kepala Bagian Mantenance 
Bagian mantenance didalam suatu perusahaan merupakan  bagian 
yang membantu dan memberi laporan kepada kepala bagian produksi 
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mengenai keadaan peralatan produksi. Adapun jenis – jenis pekerjaan 
yang dilakukan oleh bagian mantenance umumnya adalah : 
- Mantenance bangunan 
- Mantenance peralatan pabrik 
- Mantenance peralatan elektronik 
- Mantenance peralatan gudang 
-  Mantenance peralatan penerangan 
- Mantenance peralatan material handling 
 
6. Kepala Bagian Akuntansi 
Membawahi kepala seksi akuntansi , adapun tugas – tugasnya adalah 
: 
- Mengatur semua masalah yang menyangkut kelancaran 
penyediaan dana dan penggunaan dana perusahaan. 
- Menentukan prosedur dan peraturan keuangan sesuai dengan 
kebijaksanaan umum perusahaan yang telah digariskan  
-  Mengawasi pengalokasian dana yang tesedia sesuai dengan 
tafsiran kebutuhan kas dan pemindahan dana  yang diperlukan. 
- Merencanakan, mengatur dan mengawasi masalah – masalah 
keuangan melalui laporan – laporan keuangan yang diterima. 
7. Kepala Bagian Umum dan Personalian 
Membawahi kepala seksi umum dan personalia, adapun tugas – 
tugasnya adalah : 
- Mengurus upah para pegawai . 
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-  Asuransi kecelakaan / jiwa para pegawai. 
- Penerimaan dan pengeluaran para pegawai. 
- Cuti pegawai 
- Sumbangan – sumbangan. 
- Kehadiran para pegawai. 
8. Kepala Bagian Keuangan 
Membawahi kepala seksi keuangan, adapun tugasnya adalah : 
- Menentukan besarnya dana yang diperlukan oleh perusahaan serta 
tanggung jawab untuk mendapatkan dana tersebut . 
- Mengalokasikan sumber – sumber dana seefisien mungkin. 
9. Kepala Bagian Pemasaran 
Kepala bagian pemasaran pada perusahaan ini di pegang oleh diretur 
perusahaan sendiri . 
 Untuk lebih jelasnya mengenai struktur perusahaan pada PT. Surakarta 
Sentosa Sejahtera di palur - surakarta, maka dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
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PERSONALIA 
Setiap perusahaan memerlukan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menunjang kelancran proses produksinya. Bagi sebuah perusahaan tenaga 
kerja merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam mencapai 
tujuan dari perusahaan, sehingga perusahaan perlu memperhatikan adanya 
masalah tenaga kerja. 
Karena lokasi PT. surakarta Sentosa Sejahtera cukup 
menguntungkan dalam pemenuhan tenaga kerja, jadi masalah tenaga 
kerja dapat diatasi. Tenaga kerja yang bekerja pada PT. Surakarta 
Sntosa Sejahtera berjumlah 700 yang terbagi atas dua bagian , yaitu 
karyawan dan staff. Karyawan adalah tenaga kerja yang bekerja dalam 
proses produksi, sedangkan staff adalah tenaga kerja yang bekerja 
dalam bidang nonproduksi. 
 Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja , PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera sebagian besar menggunakan karyawan dari daerah sragen serta 
karanganyar.Dengan demikian PT. Surakarta Sentosa Sejahtera ikut berperan 
serta dalam membantu pemerintahan setempat antara lain : 
.a.  - Menggurangi pengangguran mayarakat sragen serta karanganyar 
dan sekitarnya karena adanya penyerapan tenaga kerja. Sampai 
saat ini jumlah tenaga kerja PT. Surakarta Sentosa Sejahtera 
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semakin bertambah, dimana pihak perusahaan mencegah 
adanya pemberhentian karyawan. 
       - Membantu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sragen,  
karanganyar dan sekitarnya untuk bekerja di PT. Surakarta 
Sentosa Sejahtera baik untuk karyawan  dalam maupun 
karyawan diluar perusahaan.  
b. Memberikan tambahan penghasilan atau pendapatan bagi pihak – 
pihak lain misalnya dalam pembayaran pajak kekayaan, pajak 
penghasilan, dan pajak bumi bangunan. 
1. Kepegawaian 
a. Penerimaan pegawai 
Kwalitas  karyawan    yang  akan bekerja di  PT. Surakarta 
Sentosa 
            Sejahtera akan dites terlebih dahulu , serta harus memenuhi 
kriteria –   kriteria yang diajukan. Bila calon pegawai sesuai dengan 
apa yang diperlukan serta memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan maka pelamar tersebut akan diterima sebagi pegawai 
sementara. Pegawai ini masih harus menjalani masa training 
selama tiga bulan dan apabila selama masa percobaan tersebut 
telah lulus maka akan diangkat sebagai karyawan tetap. 
b. Pemberhentian karyawan 
Pemberhentian karyawan pada PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera ini 
disebabkan oleh beberapa alasan , antara lain yaitu : 
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- Tidak lulus dalam masa training  
- Atas permintaan sendiri 
- Meninggal dunia 
- Melanggar peraturan perusahaan , dimana pegawai yang 
bersangkutan telah    diberi peringgatan sebanyak tiga kali 
2. Sistem jam kerja 
PT Surakarta Sentosa Sejahtera menetapkan jam kerja 
sebagai 
berikut : 
non stop yaitu 24 jam yang terbagi menjadi 3 sift, jumlah jam kerja 
perhari tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. 8 jam kerja bagi karyawan bagian kantor 
b. 7,5 bagi keryawan yang berhubungan dengan produksi 
c. 8 jam bagi karyawan produksi yang mengikuti shift 
Untuk karyawan di bagian produksi terdiri dari : 
- Karyawan yang bekerja day shift 
- Karyawan yang bekerja shift 
Adapun pembagian shift sebagai berikut : 
- .Shift pagi pukul 06.00 – 14.00 dengan istirahat 30 menit 
- .Shift siang pukul 14.00 – 22.00 dengan istirahat 30 menit 
- .Shift malam pukul 22.00 – 06.00 dengan istirahat 30 menit 
- .Day shift pukul 08.00 – 17.00 dengan istirahat 60 menit 
Pada hari minggu diadakan waktu kerja lembur , hanya di 
peruntukkan bagian produksi. 
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3. Sistem pemberian upah 
Sistim pemberian upah pada PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera berdasarkan upah minimum regional yang berlaku di 
daerah tersebut yaitu Rp..427.000,- adapun untuk upah harian bagi 
karyawan tidak tetapyaitu sebesar Rp. 15.000,-/hari yang 
dibayarkan tiap minggu. 
4. Kesejahteraan karyawan  
PT. Surakarta Sentosa Sejahtera tidak hanya mengejar 
keuntungan 
semata, tetapi kepentingan karyawan juga mendapatkan perhatian 
sepenuhnya dari perusahaan. Selain itu untuk menjaga kelancaran 
proses produksi serta kesejahteraan karyawan , perusahan juga 
memberikan fasilitas – fasilitas dan jaminan sosial yang 
memadai,adapun fasilitas serta jaminan sosial yang diberikan oleh 
PT. Surakarta Sentosa Sejahtera adalah sebagai berikut : 
a. Penyediaan pelayanan kesehatan berupa obat – obatan serta 
poliklinik kesehatan beserta tenaga dokter, pelayanaan 
kesehatan ini diperuntukan kepada semua karyawan PT. 
Surakarta Sentosa Sejahtera. 
b. Perumahan bagi staff 
c. Kendaraan antar jemput karyawan, perusahaan menyediakan 3 
bus dan 2 colt untuk sarana antar jemput yang rumahnya jauh 
dari perusahaan. 
d. Kantin dan ruangan makan. 
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e. Diberikan tunjangan istimewa ,setiap tahun yaitu pada hari raya 
lebaran. 
f. Diberikan seragam secara cuma – cuma . 
g. Adanya koperasi umum terutama yang bergerak di bidang kredit 
pemilikan rumah. 
 
 
E. Produksi 
  Pada dasarnya sifat produksi PT. Surakarta Sentosa Sejahtera 
adalah terus menerus .Proses produki ini biasa disebut dangan 
produksi kontiyu ( continuos proces ), dimana pada proses ini terdapat 
pola atau urutan yang pasti dan tidak berubah – ubah dalam 
pelaksanaan produksi dari perusahaan yang bersangkutan, yaitu dari 
bahan baku kapas diproses menjadi benang. Adapun produk yang 
dihasilkan ada tiga macam. Produk tersebut adalah Rayon, Titron 
Rayon,dan Polyster Export, dari ketiga produk tersebut menggunakan 
mesin yang sama pula. Proses produksi tersebut melalui beberapa 
tahap yang berurutan yaitu : 
Tahap I.    Mesin Blowing 
 yang mempunyai fungsi mencampur serat kemudian membuka              
gumpalan – gumpalan serta membersihkan kapas dan kotoran. 
Tahap II.    Mesin Carding 
Dalam mesin ini gumpalan – gumpalan akan terurai ,setelah terurai serat 
tersebut akan dibersihkan kemudian dipisahkan lalu akan membentuk serarat–
serat menjadi sliver yang siap diproses pada mesin berikutnya. 
Tahap III   Mesin Drawing 
Adapun fungsi mesin ini adalah meluruskan serat – serat dari 
mesin  kemudian mensejajarkannya kearah sumbu sliver serta 
memperbaiki kerataan campuran serat pada sliver.  
Tahap IV   Mesin Roving 
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       Pada mesin ini serat – serat akan mengalami beberapa proses : 
- Drafting proses yaitu merenggangkan kumpulan – kumpulan 
serat 
sliver menjadi lebih ringan sekaligus meratakannya. 
- Twisting proses fungsinya memberi twist pada hasil 
prosesnya. 
- Winding proses fungsinya menggulung hasil kedalam bobin 
agar                 memudahkan proses selanjutnya. 
Tahap V    Mesin Ring Spinning  
                  Pada mesin ini ini mengalami tiga macam proses : 
- Drafting proses yang fungsinya memegang kumpulan serat – 
serat dalam  roving menjadi lebih kecil / ringan. 
- Twisting proses fungsinya memberi  twist pada benang hasil 
proses perenggangan . 
- Winding proses fungsinya menggulung benang yang sudah 
diberi twist kedalam bobin agar mempermudah proses 
selanjutnya. 
Tahap VI  Mesin Winding 
Pada proses mesin winding ini benang-benang akan 
diseleksi yang dibawah standar meter akan diputuskan dan 
dan disambung lagi, kemudian menggulung lagi benang 
hasil ring spinning kedalam gulungan yang berbentuk cone 
sehingga siap untuk dipasarkan. 
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F.Permadalan 
 Modal didalam suatu perusahaan merupakan masalah yang harus 
dihadapi 
    oleh perusahaan, sebab modal bagi perusahaan merupakan faktor 
penentu dalam mendirikan suartu badan usaha, adapun besar kecilnya 
suatu badan usaha tergantung dari permodalan yang dimiliki. 
PT. Surakarta Sentosa Sejahtera sendiri membutuhkan adanya 
modal yang cukup serta tambahan sebagai sarana untuk 
merealisasikan tujuan perusahaan. Modal yang diperoleh PT. Surakarta 
Sentosa Sejahtera di dalam melaksanakan kegiatan operai perusahaan 
diperoleh dari dua sumber : 
1 Dari dalam perusahaan ( sember intern) antara lain: 
a. Modal sendiri 
b. Laba yang ditahan  
c. Cadangan – cadangan 
2 Dari luar perusahaan ( sumber ekstern ) antara lain : 
a. Dari kreditur 
b. Utang dagang 
Modal tersebut digunakan untuk : 
1. Membiayai aktiva lancar 
Kebutuhan modal untuk membiayai aktiva lancar ditanamkan 
oleh perusahaan pada aktiva yang perputarannya ( turn over ) 
cepat. Aktiva lancar tersebut berbentuk : 
a. Persediaan  kas 
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Persediaan kas sangat penting untuk keperluan sehari – hari 
dan setiap saat 
b. Persediaan bahan baku  
Dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen 
terhadap hasil produksi perusahaan, maka untuk menjaga 
kotiyuitas perusahaan membutuhkan adanya suatu 
persediaan bahan baku. 
c. Pesediaan barang jadi  
Persediaan barang jadi yang dimasudkan untuk 
memperlancar pemasaran hasil produksi perusahaan. 
d. Piutang dagang 
Besarnya modal yang terikat dalam piutang dagang relatif 
kecil, sebab perusahaan lebih menekankan pada penjualan 
tunai. 
2. Membiayai aktiva tetap  
Modal yang diperoleh PT. Surakarta Sentosa Sejahtera 
dipergunakan untuk membiayai aktiva tetap yang ditanamkan 
dalam bentuk : 
a. Pembelian atau pergantian mesin  
b. Banggunan 
c. Alat – alat, tanah dan lain sebagainya 
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Pemasaran 
Seperti yang telah di jelaskan bahwa hasil produksi PT.Surakarta 
Sentosa 
Sejahtera berupa benang yaitu Rayon, Tetron Rayon , dan Polyster.  
Besar kecilnya volume penjualan di pengaruhi oleh volume produksi 
dimana volume produksi dipengaruhi oleh selera konsuman dan 
perusahaan pesaing. Adapun konsumen dari PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera meliputi pabrik textil dan pabrik tenun.Transaksi yang 
dilakukan pihak perusahaan selain penjualan tunai, juga melayani 
secara kridit artinya produk yang dipesan oleh para pelanggan. 
 Sedangkan promosi yang dilakukan oleh PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera 
adalah dengan pemasangan reklame dan kalender. Alasan 
perusahaan memilih 
alat     promosi diatas  karena    sumber dana yang dimiliki perusahaan 
terbatas 
serta ongkos untuk kegiatan promosi dapat dihemat. 
Adapun     pemasaan    produk    saat ini adalah     langsung   
kepada para 
konsumen serta para pelanggan, tidak disalurkan melalui agen 
perantara, adapun daerah pemasaran tersebut meliputi wilayah 
karisidenan surakarta ( masih groupnya sndiri ) antara lain  
- PT. Indatex ( Palur ) 
- PT. Sumber Jaya Garment ( Palur ) 
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- PT. Bengawan Tex ( palur ) 
- PT. Trionggo Dewi ( Karanganyar ) 
- PT.Milo Indah Permana ( Palur ) 
- PT. Janur kuning ( Palur ) 
- PT. Subur Tex ( Palur ) 
- PT. Sukoharjo Tex ( Palur ) 
- PT. Safari ( Boyolali ) 
- PT. Danliris ( Sukoharjo ) 
- PT. Kusuma Nanda ( Klaten ) 
 Dalam melayani penjualan tersebut perusahaan memberikan tranportasi 
secara gratis untuk penggiriman produknya. Hal ini untuk menjaga hubungan 
baik dengan para pelanggan. Dengan demikian secara tidak langsung 
perusahaan promosi dimana perusahaan memberikan kepercayaan / 
mempengaruhi komsumen dengan cara menjaga kwalitas produk serta 
memberikan servis yang baik .  
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ANALISA DATA TENTANG  
PENGARUH FAKTOR SOSIAL 
 
 
Pada bab ini akan dilakukan perhitungan analisis 
data yang telah di dapat dari responden yaitu karyawan 
bagian produksi unit spinning PT. Surakarta Sentosa 
Sejahtera. Hasil dari analisis ini merupakan titik tolak 
atau sekaligus untuk membuktikan hipotesis yang telah 
diajukan, sehingga memberikan jawaban atas pemecahan 
masalah yang diharapkan. 
  Penganalisaan data dilakukan secara deskriptif dan 
kuantitatif, penganalisaan secara deskriptif bertujuan 
untuk mengetahui pandangan kayawan sehingga 
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diharapkan akan mendapatkan gambaran yang jelas 
menggenai tanggapan responden terhadap obyek 
penelitian .Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor sosial 
dengan kepuasan keja karyawan, yang dalam hal ini 
menggunakan uji korelasi rank spearman dan uji t-test. 
 Seluruh analisis kuantitatif tersebut dikerjakan 
dengan menggunakan program SPSS ( Statistical 
Program for Sosial Science ).Dari pengolahan dan 
perhitungan yang telah dilakukan ,maka hasil penelitian 
dapat dijelaskan sebagai berikut . 
A.  Analisis Diskriptif 
Dari kuisioner yang diberikan diperoleh data–data 
menggenai tanggapan responden terhadap variabel–
variabel yang ada, hasil analisis akan dijelaskan 
sebagai beikut : 
1. Interaksi karyawan dengan rekan sekerja 
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     Interaksi dengan rekan sekerja  ialah   hubungan    
dengan   orang yang 
mempunyai jenjang kepangkatan yang sama dalam 
suatu bagian dimana terjadi kerja sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan .Penilaian 
karyawan terhadap rekan sekerja mereka dalam satu 
bagian dapat ditunjukkan dengan melihat tabel I.1 
dibawah ini. 
Tabel I.1 
Deskripsi responden terhadap interaksi dengan rekan sekerja 
No Pertanyaan A B 
1 Bagaimana kerja sama diantara rekan sekerja anda dalam 
bekerja 
33,45 4 
2 Bagaimana hubungan rekan sekerja anda dilingkungan kerja 33,51 3dan
4 
3 Bagaimana cara rekan sekerja anda memberikan bantuan dalam 
hal sulit 
33,65 4 
4 Bagaimana persahabatan anda dengan rekan sekerja 33,40 5 
5 Bagaimana keramah tamahan rekan sekerja 33,57 4 
6 Bagaimana rekan sekerja dalam memberikan dukungan moral 
kepada karyawan lain 
33,77 4 
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7 Bagaimana rekan sekerja dalam menyelesaikan perbedaan 
pendapat dilingkungan kerja 
33,95 3 
8 Bagaimana kemudahan rekan sekerja dalam bergaul 33,65 4 
9 Bagaimana hubungan rekan sekerja anda diluar lingkungan 
kerja 
33,67 4 
10 Bagaimana rekan sekerja dalam menumbuhkan rasa saling 
pengertian 
33,81 5 
 Rata – rata total 33,64  
Sumber : Data primer yang diolah 
Keterangan : 
A = Nilai rata-rata 
B = Modus 
Penilaian karyawan terhadap rekan sekerja 
mempunyai rata – rata total sebesar 33,64 Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi 
spinning memberikan penilaian cukup baik (positif) 
terhadap rekan sekerja mereka, bahkan melihat nilai 
modus yang rata- rata memberikan nilai 4(baik) maka 
dapat dikatakan penilaian mereka terhadap rekan 
sekerja baik . 
2. Interaksi dengan atasan 
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Interaksi  dengan  atasan  ialah  hubungan dengan 
orang lain yang memiliki jenjang kepangkatan lebih 
tinggi , dimana orang tersebut memiliki wewenang   
untuk memberikan perintah secara langsung / tidak 
langsung dan wewenang untuk menilai hasil kerja. 
Penilaian karyawan terhadap atasan dapat dilihat 
pada tabel II.2 berikut ini : 
Tabel II.2 
Deskripsi responden terhadap interaksi dengan atasan 
 
No Pertanyaan A B 
1 Bagaimana cara atasan anda menanggani kesulitan dan keluhan 
karyawan 
14,91 4 
2 Bagaimana cara atasan anda memberikan bantuan sulit dalam 
hal – hal tehnik 
14,61 3dan
4 
3 Bagaimana kemampuan tehnik yang dimiliki oleh atasan anda 14,45 4 
4 Bagaimana peluang menumbuhkan persahabatan yang akrab 
serta kerja sama dengan atasan anda 
14,51 5 
5 Bagaiman hubungann anda dengan atasan selama dalam 
lingkungan kerja 
14,47 4 
 Rata – rata total 14,59  
Sumber : Data primer yang diolah 
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Keterangan : 
A = Nilai rata – rata 
B = Modus 
Penilaian karyawan terhadap atasan mereka 
mempunyai rata–rata total sebesar 14,59. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi unit 
spinning mempunyai penilaian yang baik terhadap 
atasan bahkan cenderung kearah lebih baik untuk 
menilai hubungan mereka dengan atasannya.  Ada 
beberapa alasan yang mungkin menyebabkan 
karyawan yakin dan bahkan merasakan hubungan 
yang lebihh erat dengan atasanya, alasan–alasan 
tersebut antara lain seringnya mereka berkomonikasi, 
adanya hubungan yang  baik diantara karyawan dan 
atasan sehingga terlihat lebih akrab dalam lingkungan 
kerja. 
3. Interaksi dengan rekan kerja lain bagian 
Interaksi rekan  kerja lain bagian adalah rekan 
kerja diluar bagian produksi unit spinning, mereka 
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kadang bertemu dan bergaul dengan rekan–rekan 
meraka dari lain bagian  atau bahkan dengan devisi 
yang lain. Penilaian karyawan terhadap rekan kerja 
lain bagian ditunjukkan dengan melihat tabel III.3 
berikut ini : 
Tabel III.3 
Diskripsi responden terhadap interaksi dengan rekan kerja 
lain bagian 
 
No Pertanyaan A B 
1 Bagaimana kesempatan menumbuhkan persahabatan akrab 
dengan rekan kerja lain bagian 
14,67 4 
2 Bagaimana keramahan rekan kerja dari lain bagian 14,42 4 
3 Bagaimana kemudahan bergaul dengan rekan kerja lain bagian 14,42 4 
4 Bagaimana penyelesaian pebedaan pendapat dengan rekan kerja 
anda dari lain bagian 
14,71 5 
5 Bagaimana hubungan anda selama ini dengan rekan kerja lain 
bagian 
14,32 4 
 Rata – rata total 14,50  
Sumber : Data primer yang diolah 
Keterangan : 
A = Nilai rata – rata 
B = Modus 
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Penilaian karyawan terhadap rekan kerja lain 
bagian memiliki rata–rata total sebesar 14,50 Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi unit 
spinning mempunyai penilaian yang cukup,dengan 
melihat nilai modus yang rata–rata memberikan 
4(Baik) meskipun mereka jarang  bertemu dengan 
rekan kerja lain bagian diluar devisi produksi.. 
4. Kepuasan kerja  
Penilaian kepuasan kerja secara umum dilihat pada 
tabel IV.4 berikut ini :  
Tabel IV.4 
Deskripsi responden terhadap kepuasan kerja 
No Pertanyaan A B 
1 Perasaan berprestasi yang anda peroleh dari pekerjaan anda 64.30 4 
2 Penghargaan yang diterima bila dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
64.28 4 
3 Bagaimana cara rekan kerja dalam bekerja sama 63.80 3 
4 Bagaimana kondisi kerja yang anda rasakan dalam lingkungan 
kerja 
64.25 4 
5 Bagaimana kesempatan menggunakan cara anda sendiri dalam 
mengerjakan pekerjaan anda 
63.84 4 
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6 Bagaimana kesempatan promosi dalam pekerjaan anda 64.80 3 
7 Perbandingan antara pendapatan anda dengan pekerjaan yang 
anda kerjakan  
64.55 4 
8 Bagaimana kebijaksanaan perusahaan diterapkan 64.41 2 
9 Kesempatan mengerjakan sesuatu bagi orang lain  64.14 4 
10 Bagaimana pekerjaan anda memberikan kepastian kerja 64.04 3 
11 Kecocokan pekerjaan yang anda lakukan dengan keahlian anda 63.91 4 
12 Kecakapan supervisor anda dalam membuat keputusan 64.05 4 
13 Cara atasan anda dalam memberikan perintah kepada karyawan 64.01 3 
14 Cara atasan anda menegur karyawan yang melakukan kesalahan  64.07 3dan
4 
15 Kesempatan untuk menjadi seseorang yang menonjol dalam 
kelompok 
64.40 4 
16 Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan oleh atasan anda 63.84 2 
17 Kerja sama yang dilakukan antara atasan anda dengan 
karyawan 
63.85 3 
18 Penghargaan yang diterima dari rekan kerja bila anda mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
64.31 4 
19 Bagaimana rasa memiliki anda terhadap pekerjaan dan 
perusahaan anda 
63.84 4 
20 Bagaimana cara perusahaan memperlakukan anda 63.74 3 
 Rata – rata total 63.80  
Sumber : Data primer yang diolah 
Keterangan : 
A = Nilai rata – rata 
B = Modus 
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Meskipun  beberapa  responden  terlihat   ragu – 
ragu  dalam   menyatakan kepuasan kerja mereka, 
namun secara umum kepuasan kerja yang dirasakan 
oleh karyawan selama ini cukup baik ( positif ). Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meliihat nilai rata – rata 
total sebesar 63,80 dan juga modus yang rata – rata 
jawabanya dengan nilai 4 ( baik ) 
B. Analisa kuantitatif 
1. Uji validitas dan reliabilitas 
Cara pengujian intrumen penelitian dilakukan 
dengan uji validitas 
dan reliabilitas. Validitas menunjukan sejauh mana 
suatu alat pengukur mengukur apa yang ingin 
diukur. Untuk mengukur validitas intrumen pada 
penelitian ini digunakan korelasi produk moment 
person. 
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 Sedangkan uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur 
(  kuesioner  ). Suatu kuesioner dikatakan mantap 
bila dalam mengukur sesuatu secara berulangkali 
memberikan hasil yang sama dengan catatan bahwa 
kondisi saat pengukuran tidak berubah. Hasil uji 
reliabilitas itu dapat dilihat dari besarnya koefisien 
Alpha Cronbach adalah koefisien reliabilitas yang 
mengindikasikan seberapa bagus item-item 
pertanyaan berada dalam satu rangkaian yang 
secara spesifik berhubungan satu sama lain dan 
dihitung berdasarkan rata-rata interkorelasi antar 
item dengan nilai tertinggi 1. Penafsiran nilai 
koefisien  Alpha Cronbach digolongkan sebagai 
berikut : nilai alpha antara 0,8 sampai 1,0 
dikategorikan reliabilitas baik, nilai 0,6 sampai 0,79 
dikategorikan reliabilitas dapat diterima dan nilai 
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alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas 
kurang baik. (Sekaran, 1992: 312) 
a. Hasil uji validitas dan reliabilitas Interaksi dengan 
rekan sekerja 
Tabel IV.5 
Validasi Item 
Interaksi Dengan Rekan Sekerja 
 
No. 
Item 
R No.Ite
m 
r 
1 0,666** 6 0,715*
* 
2 0,668** 7 0,708*
* 
3 0,739** 8 0,715*
* 
4 0,738** 9 0,766*
 xviii 
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* 
5 0,728** 10 0,775*
* 
                                       Sumber : Data primer yang diolah 
 
*   p value < 0,05 
** p value < 0,01 
 Tabel IV.5 menunjukan bahwa koefisien 
korelasi  dapat diketahui bahwa item 
pertanyaan 1,2,3,4,5 sampai dengan 10 
terhadap nilai total hubungan dengan rekan 
sekerja berkisar 0,666 sampai 0,775..Besarnya 
koefisien korelasi tersebut diatas 0,6 berarti 
kesepuluh item pertanyaan memiliki 
konsistensi yang baik sehingga layak dipakai. 
 Sedangkan hasil uji reliabilitas 
instrumaen variabel hubungan dengan rekan 
sekerja terlihat pada lampiran. Nilai koefisien 
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Alpha Cronbach-nya 0,9020 dan tergolong baik, 
ini berarti bahwa kesepuluh pertanyaannya 
jika diuji pada tempat dan waktu yang 
berbeda kemungkinan memiliki hasil yang 
sama sebesar 90,20 % ( periksa lampiran )  
 
 
b. Hasil uji validitas dan realibilitas Interaksi rekan 
sekerja dengan atasan 
 
Tabel IV.6 
Validitas Item 
Interaksi dengan atasan 
 
No Item                  r 
1 0,833** 
2 0,821** 
3 0,799** 
 xx 
xx 
4 0,709** 
5 0,844** 
     Sumber : Data primer yang diolah    
          Hasil pengukuran tiap item pertanyaan 
tentang interaksi      dengan atasan pada tabel 
IV.6 menunjukan tingkat signifikan pada p 
value < 0,01 berkisar antara 0,709 sampai 
dengan 0,844.sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data diatas dapat mengungkap data 
dari variabel yang tepat, ini dapat dilihat dari 
hasil yang diperoleh menunjukkan nilai diatas 
0,6. Dengan demikian pertanyaan 1,2,3,4 dan 5 
memiliki konsistensi yang tinggi sehingga layak 
dipakai dalam analisis data. 
 Hasil uji realibilitas intrumen variabel 
interaksi dengan atasan terlihat pada 
lampiran. Koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan angka 0,811. Dengan demikian 
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kelima item pertanyaan memiliki tingkat 
konsistensi sebesar 81,10 %. Artinya hasil 
koefisien ini tergolong baik dan apabila diuji 
pada tempat dan waktu yang berbeda maka 
kemungkinan hasil yang sama sebesar 81,10 % 
( periksa lampiran ) 
 
c. Hasil uji validitas dan reliabilitas interaksi rekan 
sekerja dengan 
rekan kerja bagian lain 
 
Tabel IV.7 
Validitas Item 
interaksi dengan rekan kerja lain bagian 
 
No Item r 
1 0,833** 
2 0,907** 
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3 0,780** 
4 0,803** 
5 0,731** 
       Sumber : Data primer yang diolah 
 ** p value < 0,01 
 *   p value < 0,05 
Hasil uji validitas item variabel interaksi 
dengan rekan           kerja lain bagian yang 
ditunjukan dengan skor item terhadap skor 
total untuk pertanyaan 1,2,3,4 dan 5 berkisar 
antara 0,731 sampai dengan 0,907. Tanda ** 
menunjukan signifikan pada p value < 0,01. 
Dengan demikian kelima item pertanyaan 
mempunyai konsistensi yang tinggi dan layak 
dipakai dalam analisa data. 
Hasil uji reliabilitas intrumen variabel 
interaksi dengan rekan kerja lain bagian 
menunjukkan koefisien Alpha Cronbach 
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sebesar 0,8720 dan tergolong baik. Ini berarti 
item-item pertanyaan menggenai interaksi 
dengan rekan kerja lain bagian jika diuji pada 
tempat dan waktu yang berbeda maka 
kemungkinan memiliki hasil yang sama sebesar 
87,20 % ( periksa lampiran ) 
 
d. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan kerja 
karyawan 
Tabel IV.7 
Validitas Item 
Kepuasn kerja karyawan 
 
No 
Item 
             R No Item r 
1 0,655** 11 0,630** 
2 0,644** 12 0,740** 
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3 0,596** 13 0,718** 
4 0,610** 14 0,684** 
5 0,683** 15 0,647** 
6 0,695** 16 0,787** 
7 0,687** 17 0,710** 
8 0,755** 18 0,171** 
9 0,834** 19 0,650** 
10 0,763** 20 0,721** 
           Sumber : Data primer yang diolah 
*   p value < 0,05 
** p value < 0,01  
  Tabel IV.7 menunjukan hasil uji validitas 
item variabel kepuasan karyawan yang 
ditunjukkan signifikan pada p value < 0,01 
Dengan skor item terhadap skor total, untuk 
keduapuluh butir pertanyaan berkisar antara 
0,610 sampai dengan 0,787. Dengan demikian 
keduapuluh item pertanyaan mempunyai 
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kemampuan yang baik dan layak untuk dipakai 
dalam analisa data.  
  Hasil uji reliabilitas untuk intrumen 
variabel kepuasan kerja karyawan terlihat pada 
lampiran. Nilai Alpha Cronbach 0,924 dan 
tergolong baik. Ini berarti keduapuluh item 
pertanyaan jika diuji pada tempat dan waktu 
yang berbeda maka kemungkinan memiliki hasil 
yang sama sebesar 92,40 % ( periksa lampiran ) 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji  regresi linier  berganda  digunakan    untuk    
menguji      hipotesis 
pertama. Alasan mengapa alat analisis regresi yang 
dipilih adalah ketertarikan untuk mengetahui lebih 
jauh akan pengaruh interaksi variabel-variabel 
dalam penelitian ini. Dan analisa regresi 
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menyediakan penjelasan/informasi yang lebih baik 
mengenai pengaruh interaksi atau sebab akibat. 
     Analisis Hasil Determinasi 
Tabel IV.9 
 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Standard 
Error 
1 0,720 0,518 0,496 9,545 
 Sumber : Data primer yang diolah 
a. Uji R Square 
Angka R Square atau Koefisien Determinasi 
adalah 0,518, namun untuk jumlah variabel 
independen lebih dari dua, lebih baik digunakan 
Adusted R Square, yaitu 0,496 ( selalu lebih kecil 
dari R Square ). Hal ini berarti 49,6 % variasi 
dari kepuasan kerja bisa dijelaskan oleh variasi 
ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel yang lain. 
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b. Uji t ( parsial ) terhadap variabel faktor sosial ( 
Interaksi dengan rekan sekerja, interaksi dengan 
atasan dan interaksi dengan rekan kerja lain bagian ) 
yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
 
 
 
 
 
Tabel IV.10 
Koefisien regresi dan hasil uji parsial ( t test ) 
Untuk hipotesis pertama dan kedua 
 
Model Unstandardized  
Coefficients 
      B             Std error 
Standarized 
Coefisien 
Beta 
T Sig 
Rekan sekerja 
Atasan 
Lain bagian 
(Contant) 
0,777 
1,485 
0,208 
13,692 
0,332 
0,480 
0,458 
7,179 
0,297 
0,434 
0,054 
2,339 
3,092 
0,454 
1,907 
0,022 
0,003 
0,652 
0,061 
         Sumber : Data primer yang diolah 
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1) Persamaan regresi 
Y= 13,692 + 0,777 1X + 1,485 2X + 0,208 3X  
Dengan demikian ketiga variabel yaitu 
interaksi dengan rekan sekerja, interaksi 
dengan atasan, dan interaksi dengan rekan 
kerja lain bagian mempunyai pengaruh 
signifikan dan positif terhadap variabel 
dependen yaitu kepuasan kerja ( karena 
probabilitasnya kurang dari 0,05 ) yaitu 
0,022 ; 0,003 ; 0,652. Disamping itu , 
konstanta persamaan regresi juga 
mempunyai nilai yang positif yaitu sebesar 
13,692 . Artinya jika faktor sosial yaitu 
interaksi dengan rekan sekerja, interaksi 
dengan atasan, dan interaksi dengan rekan 
kerja lain bagian itu bernilai 0 maka nilai 
komitmen tetap ada sebesar 13,692, sisanya 
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dipengaruhi oleh variabel yang lain yang 
tidak diteliti.. 
2) Uji t ( parsial ) untuk menguji signifikansi 
konstanta dan sikap             variabel 
independen. 
Hipotesis : 
Ho = Koefisien regresi tidak signifikan 
H1 = Koefisien regresi signifikan 
Pengambilan keputusan (  berdasarkan 
probabilitas  )  
        Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
        Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
        Keputusan : 
        Terlihat pada kolom significance : 
        Variabel independen yaitu interaksi dengan 
rekan sekerja, 
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interaksi dengan atasan, dan interaksi 
dengan rekan kerja lain bagian memiliki 
angka signifikansi dibawah 0,05, dan 
konstanta regresinya memiliki angka yang 
positif. Sehingga ketiga variabel dan 
konstanta regresinya memang 
mempengaruhi  kepuasan  kerja  karyawan. 
Dari hasil perhitungan komputer nilai t  
untuk masing- masing interaksi diatas, 
nampak bahwa  interaksi dengan atasan 
mempunyai pengaruh  yang paling tingggi 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai hitungt  yang paling 
besar yaitu 3,092  kemudian diikuti oleh 
demensi lainnya yaitu interaksi dengan 
rekan sekerja  bagian dengan nilai hitungt  
sebesar 2,339 dan interaksi dengan rekan 
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kerja lain bagian dengan nilai hitungt  sebesar 
0,454 Dengan demikian faktor sosial 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Adapun pengaruh yang paling 
besar terdapat kepuasan kerja karyawan 
yaitu interaksi dengan atasan, lalu interaksi 
dengan rekan sekerja dan yang paling kecil  
pengaruhnya interaksi dengan rekan kerja 
lain bagian, dengan melhat hasil dari pada 
hipotesis kedua ini maka dalam penelitian 
ini masih dapat diterima. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Podsakof et.al, yang menyatakan 
bahwa secara umum faktor sosial 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan  
c. F test/ uji   bersama    variabel  independen  yang 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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Tabel IV.11 
Hasil uji bersama ( F test ) untuk hipotesis pertama 
 
 Df Sum of 
Square 
Mean 
Square 
F Sig F 
Regresi
on 
Residu
al 
3 
66 
6456,48
8 
6013,01
2 
2152,16
3 
91,106 
23,62
3 
 
0,000 
                 Sumber : Data primer yang diolah 
  Dari uji F, F hitung adalah 23,623 dengan 
tingkat signifikan 0,000. Karena probabilitas ( 
0,000 ) lebih kecil dari 0,5 maka bisa dikatakan 
bahwa dimensi interaksi dengan rekan sekerja, 
interaksi dengan atasan, dan interaksi dengan 
rekan kerja lain bagian secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
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karyawan. Dengan demikian hipotesis  yang  
pertama  dalam penelitian ini dapat diterima.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Podsakof et.al. (Pareke, 
2001: 143-144) dan Utomo (2002: 45) yang 
menunjukkan hasil bahwa faktor sosial 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Artinya dengan menjaga hubungan yang baik, 
baik itu dengan rekan sekerja, dengan atasan, 
maupun dengan rekan kerja lain bagian maka 
kepuasan kerja akan semakin dirasakan ataupun 
diperoleh. 
 
 
 
